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ABSTRAK

SIRMAN BUTON NIM, 0130202004. Pembimbing [ Dr. Abd Manaf
Tubaka, M.Si dan Pembimbing I Nia Novida, M.Si, Penguji I Drs. H. Adjid Bin
Thahir, M.Si, dan Penguji II Dr. S. R. Dewi Lampong, MA Judul : “Dampak
Perebutan Tanah Warisan Keluarga Terhadap Masyarakat Di Dusun Tihulesi Desa
Ureng Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah”.

Adapun masalah yang penulis ambil dalam penyusunan skripsi ini yaitu:
Bagaimana prespektif masyarakat terhadap Perebutan Tanah Warisan Keluarga pada
Masyarakat Dusun Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan Lehitu, Kebupaten Maluku Tengah
dan Bagaimana Dampak Perebutan Tanah warisan keluarga terhadap masyarakat di
Dusun Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan Lehitu, Kabupaten Maluku Tengah.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
yakni penelitian yang bertujuan untuk memperoleh penemuan-penemuan yang
tidak terduga sebelumnya dan menemukan hal-hal yang baru. Subjek dalam
penelitian ini ditentukan secara purposive. Instrumen yang digunakan yaitu
observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data
kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian perspektif masyarakat terhadap dampak perebutan
tanah dan dipengaruhi oleh lingkungan setempat serta dampak dari perebutan
tanah terhadap masyarakat di Dusun Tihulesi, sehingga kondisi ekonomi
masyarakat sangat lemah dan masyarakat menjadi tidak nyaman dalam melakukan
aktivitas sehari-hari karena kondisi konflik, setelah adanya konflik ini dampak
terhadap keluarga pun rusak, bahkan hubungan interaksi antara orang tua dan
anak menjadi terganggu.

Kata Kunci : Dampak Perebutan Tanah Warisan
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BAB 1

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga tidak jarang konflik yang
terjadi adalah konflik dalam hal memperebutkan tanah sebagai salah satu lahan
produksi yang menunjang kehidupan manusia dan merupakan salah satu faktor
penentu kesejahteraan masyarakat di dalam suatu negara. Konflik agraris ini
bukan hanya terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok,
tetapi juga bisa terjadi antara kelompok dengan kelompok karena sama-sama
merasa tanah tersebut menjadi hak kepemilikan mereka.'

Kebutuhan tanah yang terus meningkat berdampak pula terjadinya
sengketa dibidang pertanahan baik secara vertikal maupun horizontal, antara
perseorangan (warga masyarakat atau masyarakat hukum adat) maupun badan
hukum (pemerintah atau swasta). Sengketa pertanahan yang terjadi dapat
disebabkan oleh permasalahan tanah murni atau permasalahan yang terkait dengan
sektor pembangunan lain (tidak terkait secara langsung). Untuk itu Pemerintah
senantiasa meningkatkan upaya koordinasi dan sinkronisasi antara instansi
Pemerintah/pihak yang terkait, misalnya dengan instansi yang menangani

kehutanan, pertambangan dan sebagainya.’

'Buckman, H.O and N. C. Brady. l/mu Tanah. Tejemahan: Soegiman. (Jakarta. Penerbit
Bharata Karya Aksara, 1982). hal. 29

?Josef Johannes Blitanagy, Hukum Agraria Nasional Suatu Pembaruan Sejarah dan
Sistem Hukum Politik Pertanahan, Nusa Indah, Jakarta, 1984, hal. 19



Badan Pertanahan Negara (BPN) yang semestinya menjadi mediator dan
perwalian pemerintah dalam penyelesaian sengketa. Lemahnya penguasaan
terhada]; instansi hukum adat terkadang menafikan sejumlah instansi hingga
menomorsatukan hukum legal formal. kesenjangan inilah yang terkadang
mengakibatkan penyelesaian sengketa lahan begitu lama, tidak jarang memakan
waktu puluhan tahun. Konflik yang sering terjadi diantara masyarakat tani adalah
konflik agraria. Salah satu penyebab konflik agraria adalah ketidakadilan dalam
struktur penguasaan dan pemilikan terhadap sumber-sumber agraria. Cara
penguasaan tanah di desa tempat petani melakukan usaha pertanian terlihat begitu
rumit untuk dikuasai karena meliputi aspek yang sangat erat dengan nilai
ekonomi, politik, hukum maupun sosialnya. Pada akhirnya menempatkan posisi
tanah menjadi rentan terhadap manipulasi pandangan yang bersifat ekonomis dan
memposisikan tanah sebagai faktor produksi mutlak.’

Apabila dicermati, sifat permasalahan tanah di Indonesia Khususnya
Maluku setelah kemerdekaan hingga akhir 1960-an; dekade 1980 hingga saat ini
terdapat perbedaan, baik yang terkait dengan permasalahan tanah itu sendiri
maupun posisi atau peran pemerintah di dalamnya. Dekade setalah kemerdekaan
hingga 1960-an, persoalan pertanahan di Maluku adalah masalah yang lebih
banyak yang terjadi di lingkungan pedesaan yang dipicu oleh pola hubungan
patron-client antara petani pemilik tanah yang biasanya memiliki lahan yang
sangat luas dengan petani gurem dan buruh tani. Konflik tersebut terfokus pada

masalah akses seseorang terhadap tanah. Tetapi lahan tanah (land hunger) pada

3Suriadikarta, D. A. dan T. Sutriadi, Jenis-Jenis Lahan Berpotensi Untuk Pengembangan
Pertanian Di Lahan Rawa. (Dalam Jurnal Litbang Pertanian, 26 (3), Balai Penelitian Tanah, Jalan
Ir. H. Juanda No. 98. Bogor, 2007). hal. 237



area ini bagi mayoritas rakyat miskin lebih karena urusan perut (pemenuhan
kebutuhan konsumen), sedang bagi tuan tanah sudah mencakup status sosial.*

f)i Dusun Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan Lehitu, Kabupaten Maluku
Tengah ini sering terjadi perebutan tanah warisan, dan ini sangat mendatangkan
dampak buruk kepada masyarakat Dusun Tihulesi ini sendiri. Perebutan tanah ini
dimulai sejak tahun 2009 hingga sekarang, di dalam perebutan tanah ini
masyarakat Dusun Tihulesi yang tergolong dalam perebutan tanah tersebut sering
terlibat dalam perkelahian dan sudah sekitar 10 orang yang dipenjara akibat
Konflik Perebutan Tanah ini. Konflik yang terjadi yaitu perkelahian antara
keluarga akibat perebutan tanah tanaman kakek mereka, jenis konflik yang terjadi
di Dusun Tihulesi yaitu diantaranya berkelahi antara masyarakat dengan
menggunakan parang dan senjata tajam, dan ada juga perkelahian antar mulut,
selain itu ada juga hingga tuntutan sidang.

Konflik perebutan tanah di Dusun Tihulesi ini sering terjadi, karena sangat
mengganggu aktifitas masyarakat yang bertempat tinggal di Dusun Tihulesi ini,
mereka yang berkelahi atau yang terjadi pertentangan perebutan tanah sangat
mengganggu aktifitas masyarakat yang tidak tergolong dalam perebutan tanah ini.
Perebutan tanah ini hanya membawa dampak buruk bagi masyarakat yang tidak
tergolong dalam perebutan tanah tersebut.

Yang tergolong dalam perebutan tanah di Dusun Tihulesi ini hanyalah

keluarga-keluarga dekat, bahkan saudara kandung saling berkelahi akibat tanah

“Norvi Susan, Pengantar Sosiologi Konflik dan Isu-Isu Konflik Kontemporer. (Jakarta:
Kencana 2010), hal. 165



warisn, jadi tanah ini sangat berdampak negatif terhadap masyarakat Dusun
Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan Lehitu, Kabupaten Maluku Tengah.’
I;Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melaksanakan
penélitian tentang “Dampak Konflik Perebutan Tanah Warisan Keluarga
Terhadap Masyarakat di Dusun Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan Lehitu,

Kabupaten Maluku Tengah™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi pokok permasalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap perebutan tanah warisan
keluarga pada Masyarakat Dusun Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan
Lehitu, Kebupaten Maluku Tengah?
2. Bagaimana dampak perebutan tanah warisan keluarga terhadap
masyarakat di Dusun Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan Lehitu,

Kabupaten Maluku Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan prespektif masyarakat terhadap Perebutan Tanah
Warisan Keluarga pada Masyarakat Dusun Tihulesi Desa Ureng

Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.

Hasil Observasi tentang, Perebutan Tanah, di Dusun Tihulesi Desa Ureng, Kecamatan
Lehitu, Kabupaten Maluku Tengah, tanggal 10 Maret 2017



2. Untuk mendeskripsikan dampak Perebutan Tanah warisan keluarga
terhadap masyarakat di Dusun Tihulesi Desa Ureng Kecamatan Lehitu

Kabupaten Maluku Tengah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang Dampak Konflik Perebutan
Tanah warisan di Dusun Tihulesi.
b. Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa di Dusun Tihulesi.
2. Manfaat Praktis
a. Menjadi bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut khususnya
tentang Dampak Konflik Perebutan Tanah warisan.

b. Menjadi bahan acuan untuk mahasiswa khususnya di Dusun Tihulesi

E. Pengertian Judul

Berdasarkan Kamus Besar bahasa Indonesia sebagai berikut :

1. Perebutan dalam Kamus Besar adalah Merebut atau Merampas.®
2. Tanah adalah permukaan bumi atau lapisan bumi yang diatas sekali.’

3. Konflik adalah perselisihan atau pertentanagan dan ketegangan.®

®Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa [ndonesia.
(Jakaeta: Balai Pustaka 2002). hal. 51

"Ibid. hal. 20

8Ibid. hal. 12



4. Dampak menurut KBBI adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan
akibat baik positif maupun konflik.’?
5. Perebutan Tanah adalah merebut atau merampas suatu wilayah atau lahan

yang menjadi hak milik orang lain.'”

F. Sistematika Penulisan

Sebagai gambaran umum dari pokok pembahasan penulisan Skripsi ini,
maka terlebih dahulu penulis uraikan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:

BAB I Tentang pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang
maslah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi
operasional/pengertian judl serta sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan pustaka, pada bab ini diuraikan tentang Dampak Konflik
Perebutan Tanah Tehadap Masyarakat Dusun Tihulsei.

BAB III Metodologi Penelitian, terdapat tipe penelitian, waktu dan tempat
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan jenis sumber data.

BAB IV Menganalisis Dampak Percbutan Tanah warisan keluarga
terhadap Masyarakat Dusun Tihulesi Desa Ureng Kecamatan Lehitu Kabupaten
Maluku Tengah.

Menganalisis prespektif Masyarakat terhadap Dampak Perebutan Tanah
wariasn keluarga di Dusun Tihulesi Desa Ureng Kecamatan Lehitu Kabupaten

Maluku Tengah.

90p.Cit. hal. 67
190pCit. hal. 55



BAB V Sebagai penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe deskriptif
kualitatif. Metode ini pada dasrnya bertujuan untuk memahami keadaan dan
kehidupan masyarakat di Dusun Tihulesi Desa Ureng Kecamatan Lehitu
Kabupaten Maluku Tengah, metode kualitatif adalah pencarian fakta dengan
penafsiran interpretasi yang jelas dan tepat, untuk membuat gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai Dampak Konflik Perebutan Tanah

Terhadap Solidaritas Masyarakat atau masalah yang diselidiki.'

B. Jenis Dan Sumbr Data
1. Jenis Data
Ada dua jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu, data primer
dan data sekunder.

a. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara
langsung dari informasi melalui wawancara yang berkaitan dengan
masalah yang akan dikaji.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan

yang berhubungan dengan permasalahan penelitin yang sedang dikaji.

"Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Telaah Positivistik, Rasionalistik,
Phenomonologik, Realism Metaphisik, (Yogyakarta: Rake Sarisin, 2000), hal. 83-84
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2. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan disini yaitu: Informan yaitu orang-orang
yang bel;pengetahuan yang mewakili populasi dalam lapangan ketika
melaksanakan penelitian di daerah tersebut. Informan yang dipilih oleh penulis
mengenai dengan, masyarakta yang tergolong dalam perebutan tanah, masyarakat
yang tidak tergolong dalam perebutan tanah, tokoh masyarakat, tokoh agama,
antara lain yaitu Bapak Kepala Dusun Tihulesi, Bapak Sekretaris Dusun Tihulesi
dan Bapak Ketua-ketua RT, dalam pengumpulan data penelitian ini penulis
menggunakan informan sebanyak 10 Orang sebagai sumber data. Data yang
diperoleh dengan melakukan pengamatan yang berkaitan dengan Dampak Konflik
Perebutan Tanah terhadap solidaritas masyarakat Dusun Tihulesi Desa Ureng

Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah.?

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Dusun Tihulesi Desa Ureng Kecamatan
Lehitu Kabupaten Maluku Tengah, ini dipilih dengan sebagai pertimbangan antara
lain, yaitu penelitian ini fokus pada Dampak Konflik Perebutan Tanah terhadap
solidaritas masyarakat Dusun Tihulesi dengan menggunakan beberapa kriteria
yaitu:
1. Dari segi tempat dan lokasi penelitian, menguntungkan atau tidak tempat

yang dipilih untuk mengambil data secara lengkap.

*Moleong Lexy. J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Rosdakarya, 2004),
hal. 22
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2. Dari segi penduduk atau masyarakat, orang-orang yang berada ditempat
atau lokasi penelitian itu benar-benar siap untuk dijadikan subjek
peneiitian.

3. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 1 bulan setelah

proposal ini diseminarkan, dari tanggal 13 Oktober - 13 November 2017.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data maka penulis menggunakan beberapa teknik
antara lain yaitu:

1. Observasi, yaitu mengamati lokasi penelitian untuk proses pengumpulan
data yang dilakukan untuk mencatat informasi yang terjadi di Dusun
Tihulesi.

2. Wawancara, yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan kepada masyarakat sebagai sampel.

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan pada sumber

beberapa dokumen yang berhubungan dengan kasus yang sedang diteliti.

E. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan teknik analisis
deskrptif, yaitu analisis metode yang digunakan untuk mendeskripsikan hasil-hasil
penelitian dengan menguraikan bentuk narasi secara verbal langkah-langkah
analisisi data yang dilakukan terdiri dari:
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan perumusan perhatian terhadap

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
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catatan tertulis dilapangan sesuai dengan tema untuk mencari bagian-
bagian yang saling terkait agar lebih sederhana.

2 M;:ngelompokan data atau display yaitu mengumpulkan bebrapa bahan
dan pertanyaan yang saling berkaitan.

3. Interpretasi data yaitu menafsikan data mengelompokan semua data agar

tidak terjadi tumpang tindih dan keracuan karena perbedaan-perbedaan.’

3Silalahi Ulber, MA. Metode Penelitian Sosial, (Bandung, PT. Rafika Aditama 2009, hal.
280-286



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan dari hasil

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

I

Proses terjadinya perebutan Tanah warisan keluarga pada masyarakat
Dusun Tihulesi Desa Ureng Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah
terjadi konflik ini karena tidak ada keadilan didalam pembagian Tanah
warisan milik orang tua, bermula saat kondisi ekonomi yang sangat
mendesak maka mulailah perkelahian antara mulut dan proses
perkelahiannya menggunakan barang-barang tajam.

Proses terjadinya konflik saat terjadinya musim-musim tanaman seperti
musim mangga, coklat, dan pisang, karena dengan keadaan dan kondisi
ekonomi yang mendesak, tujuan konflik agar mereka dapat menguasai
Tanah tersebut serta tanaman-tanamannya, agar bisa menutupi kekurangan
ekonomi yang ada.

Dampak perebutan Tanah warisan Keluarga bagi masyarakat Dusun
Tihulesi Desa Ureng Kecamatan Lehitu Kabupaten Maluku Tengah,
dampak yang terjadi yaitu setelah adanya konflik kondisi ekonomi
masyarakat Dusun Tihulesi menjadi berkurang, dan masyarakat menjadi
tidak nyaman dalam melakukan aktifitas sehari-hari karena kondisi

konflik, setelah adanya konflik ini dampak terhadap keluarga pun rusak,

i



bahkan hubungan orang tua dan anak menjadi terganggu dan saling
berkelahi antara satu dengan yang lain.
B. Saran
Dari hasil penelitian sampai dengan kesimpulan, maka peneliti dapat
menyarankan :

1. Kepada masyarakat Dusun Tihulesi bahwa konflik perebutan Tanah ini
tidak ada keuntungan bagi masyarakat bahkan hanya membawa dampak
buruk kepada masyarakat, dan dalam proses pembagian Tanah mohon
keadilan dalam pembagiannya tersebut agar tidak konflik lagi.

2. Bagi Pemerintah dan pihak keamanan diharapkan dapat memperketal
penjagaan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan.

3. Bagi mahasiswa dengan adanya penelitian ini agar selanjutnya
menggunakan pendekatan yang berbeda dan menambah keilmuan

khususnya bagi keilmuan sosial.
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